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MOTTO 
 

 
“Tenggelam karena proses, Terbit ketika sukses” 

 

 

 

“Melamban bukanlah hal yang tabu, kadang itu yang kau butuh, bersandar hibahkan 

bebanmu.” 

(Perunggu-33x) 
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ABSTRAK 

 
Muhammad Irgy Fadhillah, 200103020160, Teori Ring Structure Raymond Farrin Dan 

Aplikasinya Dalam ‘Āyatul Kursīy, Skripsi, Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN Antasari Banjarmasin, Pembimbing (I) 

Prof. Dr. H. Wardani, M.Ag. (II) Dr. Ali Mu’ammar Zainal Abidin, S.S.I, M.A. 

Kata Kunci: Ring Structure, Raymond Farrin, Aplikasi, Āyatul Kursīy 

 

Al-Qur’an sering dianggap tidak teratur oleh sarjana Barat. Sehingga dari para ulama 

terdahulu telah menaruh perhatian mendalam terkait strukur Al-Qur’an. Keindahan Al-Qur’an 

yang terletak pada susunan kata dalam suatu ayat, susunan ayat dalam suatu surah, maupun 

susunan surah dalam Al-Qur’an.. Berbagai kitab tafsir telah memberikan perhatian khusus pada 

aspek bahasa, dan hal ini telah melahirkan khazanah tafsir yang kaya raya. Beragam 

pendekatan dalam menafsirkan al-Qur’an pun berkembang seiring majunya ilmu pengetahuan, 

salah satunya pada abad ke-21 masehi muncul pendekatan baru yang menemukan adanya 

pola komposisi struktur cincin (ring structure) dalam al-Qur’an. Pendekatan ini dipopulerkan 

oleh Raymond Farrin dalam bukunya “Structure and Qur’anic Interpretation: A Study of 

Symmetry and Coherence in Islam’s Holy Text”. 

 

Penelitian ini mengajukan pertanyaan terkait struktur pada āyatul kursīy jika 

diterapkan teori ring structure, serta apakah teori ini kompatibel dalam memperkuat pesan 

teologinya, yang terakhir kelebihan dan kekurangannya. Penelitian ini termasuk ke dalam 

penelitian pustaka (library research) dengan metode deskriptif-analitis. Sumber primer 

penelitian ini ialah karya Farrin itu sendiri yaitu bukunya yang tercantum diatas serta beberapa 

artikel yang dirilisnya. Data-data terkait pemikiran, konsep serta teorinya dalam menafsirkan 

Al-Qur’an dikumpulkan dan kemudian dilakukan analisis perbandingan dengan teori serupa 

seperti teori munâsabah, nazhm,dan konsep mihwar. Terakhir diterapkan ke dalam āyatul kursī 

dengan menggunakan teori struktur cincin. 

 

Adapun hasil dari penelitian ini, pertama bahwa dalam āyatul kursīy dapat diterapkan 

teori ring structure dengan model konsentris (concentrism) dengan terbentuknya pola A-B-C-

D-E-D’-C’-B’-A’. Keterkaitan antar pola tersebut saling berhubungan yang bertemu ditengah-

tengah dan membentuk suatu lingkaran seperti cincin, bagian tengah tersebut sebagai inti (pola 

E) dari tema yang saling berhubungan. Pola E ini berfungsi sebagai ide pokok (master idea) 

merujuk akan pengetahuan Allah yang mencakup segala sesuatu, tema tersebut yang menaungi 

tema sebelum atau sesudahnya. Kedua, , kesesuaian teori ini terhadap āyatul kursīy ialah 

mempermudah menentukan tema ayat dan menunjukkan koherensi internal yang simetris, 

membentuk lingkaran atau cincin pada āyatul kursīy sehingga menunjukkan kemukjizatan 

āyatul kursīy dari segi bahasannya . Ketiga, kelebihan teori ini sebagai bantahan dari anggapan 

sarjana Barat sebelumnya terhadap susunan Al-Qur’an dan kekurangan teori ini hanya berfokus 
pada susunan antar pola kepada tema besarnya,tidak sebagai jawaban atas topik permasalahan 

di masyarakat. 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 

  Th : ط  .A 16 : ا  .1

   Zh : ظ  .B 17 : ب  .2

   ‘ : ع  .T 18 : ت  .3

   Gh : غ  .Ts 19 : ث  .4

   F : ف  .J 20 : ج  .5

   Q : ق  .H 21 : ح  .6

   K : ك  .Kh 22 : خ  .7

   L : ل  .D 23 : د  .8

   M : م  .Dz 24 : ذ  .9

   N : ن  .R 25 : ر  .10

   W : و  .Z 26 : ز  .11

   H : ه  .S 27 : س  .12

   ‘ : ء  .Sy 28 : ش  .13

   Y : ي  .Sh 29 : ص  .14

     Dh : ض  .15

1.  Vokal 

      

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ´ــ

 I Kasrah ¸ـ ـ

 U Dhammah ـ ُـ

 

Kata sandang: Contoh: ( رخا ´ل'̧ وان ),al-rijâl bukan ar-rijâl (ال    ́ ي   ْ د '  ̧ -al-dîwân bukan ad (ال 

dîwân. Syiddah: Misalnya, kata ( رة  ́ و  ,tidak ditulis adh-dharûrah melainkan aldharûrah (ال 'ضُر 

demikian seterusnya. 
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Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي   ´ــ

 Au a dan u و   ´ــ

 

1. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَ 

 Î i dengan topi di atas بَ 

 Û u dengan topi di atas بُو 

 

2. Kata Sandang 

Kata  sandang,  yang  dalam  sistem  aksara  Arab  dilambangkan  dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

3. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah  atau  tasydîd  yang  dalam  sistem  tulisan  Arab  dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ــ'ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitudengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah. Akan tetapi, hal initidak berlaku jika huruf 

yang menerima tanda syiddah terletak setelah katasandang yang diikuti oleh huruf-huruf 

syamsiyah. Misalnya, kata (الضركرة) tidakditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian 

seterusnya. 

2. Ta Marbûthah 

 

Berkaitan  dengan  alih  aksara,  jika  huruf  ta  marbûthah  terdapat  pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebutdiikuti oleh 
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kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthahtersebut diikuti kata benda 

 

(ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadihuruf /t/ (lihat contoh 3). 

 

No 
Kata Arab Alih Aksara 

1 
 Tharîqah ة ´ري ق¸  ط´

2 
  ل  ´  ةال  س   ´مع ¸  جا´  ال

ة ¸  ميَّ

Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah 

 
د ´ 3  Wahdah al-Wujûd ةال وُجُود ´وح 

 

3. Huruf Kapital 

Meskipun  dalam  sistem  tulisan  Arab  huruf  kapital  tidak  dikenal,  dalam 

alih aksara huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuanyang berlaku 

dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskanpermulaan kalimat, huruf awal 

nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

atau katasandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia(PUEBI) 

sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara, misalnyaketentuan mengenai huruf cetak 

miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak 

miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. Berkaitan dengan 

penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak 

dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis 

Abdussamad Al-Palimbani, tidak ‘Abd Al-Samad Al-Palimbânî; Nuruddin Al-Raniri, tidak 

Nûr Al-Dîn Al-Rânîrî. 

4. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-kalimat dalam 

Bahasa Arab. 
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Aksara Arab Alih Aksara 

أتَاذُ   ذَهَبَ   dzahaba al-ustâdzu األسُُْ

أرُ   بَتَ .ثَ   tsabata al-ajru األجَُْ

كَة  ا   al-harakah al-‘ashriyyah الأعَصأرِيَّة   ألرََُْ

لهَ  لََ   أَنأ   أَشأهَدُ   إِلََّ  إِِٰ
لّل  اِٰ

asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

لِك  مَ  الحِ   أولَنََمََ  mawlânâ Malik al-Shâlih الصَّ

لّل   أُؤثِرُكُمُ .ي  yu’tsirukum allâh ِِ        ِِ  اِٰ

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الأعَأقليَّة   الأمَظاَهرِ 

 ’hub al-istithlâ الِِسأتِطألَعَ   حُب  

  أوعَة .الأمَصأنُ   الأمَادَّة

 مِنَ 

 وَان .أليََُْ   ا

 

al-mâddah al-mashnû ah min al-hayawân 

 tharf al-‘ayni الأعَأي   طأَرفُ 

 al-musâhamah الأمُسَاهَةََ 

 man salaka tharîqan قًا .طَرِيأ  سَلَكَ   مَنأ 
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